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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan pada bab sebelumnya tentang 

kajian dan makna syair nyanyian pata melo di Kabupaten Nagekeo, kelurahan 

Rega, kampung Natameze,  maka disimpulkan bahwa, Nyanyian pata melo dan 

etu tidak serta merta langsung diadakan tetapi harus melalui beberapa tahap 

penyajiannya yaitu 1) tahap awal, di dalam tahap awal ini ada beberapa upacara 

persiapan yakni wuku enga (pemberitahuan), pe ke’o (makan jali), tapa uwi 

(bakar ubi), tuku tunu (bakar-bakar), zoka (penolakan), persiapan lokasi dan 

busana serta persiapan konsumsi. 2) tahap penyajian, merupakan tahap inti yang 

meliputi penyajian pata melo dan etu. 3) tahap akhir, tahap akhir dari etu dan 

pata melo yaitu ibha ae (menyiram air) di tengah-tengah arena tinju sebagai 

tanda bahwa upacara etu telah selesai.  

Nyanyian pata melo mempunyai makna yang ingin disampaikan kepada 

masyarakat sebagai pendengarnya. Ada makna tersirat dan juga makna tidak 

tersirat. Makna tersirat yang terkandung dalam nyanyian pata melo adalah suatu 

dorongan atau motivasi kepada para pelaku tinju agar mereka tidak merasa takut 

dan ragu dalam menghadapi musuh. Pata melo itu sendiri adalah ungkapan suatu 

motivasi persahabatan bukan merupakan suatu balas dendam atau emosional. 

Makna tidak tersirat yang terkandung dalam nyanyian pata melo untuk 

kehidupan sehari-hari adalah, seperti halnya seorang petinju yang harus berani 
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dan tidak takut mengahadapi musuh, kita juga harus berani dan tidak takut 

menghadapi masalah kehidupan dan tidak mengganggap remeh sesama kita 

melainkan saling menghargai dan meningkatkan tali persaudaraan.  

Pesan dalam Pata Melo berisi tentang waspada dan hati-hati terhadap 

lawan dan yang paling di utamakan  adalah sportivitas seperti kata Ao Be’o – 

be’o mae ghewo yang artinya walaupun kita hebat tapi harus tetap berhati-hati 

dan tidak menganggap remeh lawan kita.  

B. Saran 

Dilihat dari data yang diperoleh peneliti tentang kajian nyanyian pata melo 

maka, peneliti mengharapkan kepada : 

1. Bagi masyarakat kampung Natameze 

Agar selalu mempertahankan dan lebih mengenal bagaiman bentuk penyajian 

dan makna nyanyian pata melo dalam upacara Etu (tinju adat), terutama pada 

generasi zaman sekarang. 

2. Bagi pembaca 

Diharapkan bisa menambah wawasan, untuk mendalami lebih lanjut tentang 

bentuk penyajian dan makna syair lagu pata melo pada upacara tinju adat 

serta dapat menjadikan inspirasi untuk mendalami lebih lanjut tentang 

nyanyian pata melo. 
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